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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Bab V terdiri dari kesimpulan yang diuraikan secara sistematis sesuai dengan 
pertanyaan penelitian, dan rekomendasi yang dirumuskan bagi guru BK di sekolah, dan 
penelitian selanjutnya. 
5.1 Kesimpulan 
5.1.1 Profil assertiveness siswa kelas VII SMP Negeri 12 Bandung berada pada skala 
tiga. Dengan demikian siswa sudah dapat dikatakan asertif, artinya siswa sudah 
mampu untuk mengekspresikan perasaan-perasaan positif (expressing positive 
feelings), sudah mampu mengafirmasi diri (self-affirmations), dan sudah 
mampu mengekspresikan perasaan-perasaan negatif (expressing negative 
feelings). 
5.1.2 Rumusan program bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama memuat 
struktur bimbingan sebagai berikut: a) rasional; b) deskripisi kebutuhan; c) 
tujuan; d) prosedur pelakasanaan; e) sasaran layanan; f) rancangan pelaksanaan 
program; g) struktur program; h) sesi intervensi; i) rencana operasional layanan 
bimbingan dan kelompok dengan teknik sosiodrama; j) satuan kegiatan layanan 
bimbingan kelompok (SKLBK); k) indikator keberhasilan; dan l) evaluasi 
program. Rumusan program bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama 
untuk meningkatkan assertiveness tersebut dipandang layak berdasarkan hasil 
validasi pakar dan praktisi Bimbingan dan Konseling. 
5.1.3 Bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama efektif dalam peningkatan 
assertiveness siswa. Keefektifan bimbingan kelompok teknik sosiodrama untuk 
meningkatkan assertiveness siswa dapat dilihat dari peningkatan skor 
kelompok eksperimen setelah diberikan intervensi, disertai perubahan sikap 
ketika mengikuti bimbingan, seperti sudah mulai berani mengutarakan 
pendapat ketika kegiatan bimbingan. Kemudian berdasarkan hasil jurnal harian, 
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siswa mulai membiasakan diri untuk memberikan pujian kepada orang lain 
yang layak, siswa lebih berani menolak permintaan atau ajakan yang bersifat 
negatif dari orang lain, memikirkan dampak baik dan buruk sebelum membuat 
keputusan, dan mengekspresikan perasaan tidak suka, kecewa serta marah 
dengan cara yang tepat. 
 
5.2 Rekomendasi 
5.2.1 Bagi Guru BK di sekolah 
 Berdasarkan hasil penelitian, bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama efektif untuk meningkatkan assertiveness siswa, maka disarankan 
kepada guru BK di sekolah untuk memberikan layanan bimbingan kelompok 
dengan menggunakan teknik sosiodrama kepada siswa yang memiliki 
karakteristik sama dengan kelompok eksperimen. Guru BK di sekolah yang 
ingin menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama 
hendaknya memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi assertiveness 
siswa. 
Selain itu, pelaksanaan teknik sosiodrama yang perlu disediakan guru BK 
yaitu: ruangan yang cukup untuk sosiodrama yang dilengkapi dengan adanya 
area sebagai panggung supaya pemeranan sosiodrama lebih bebas bergerak, 
menyediakan waktu yang cukup yaitu kurang lebih 1 jam untuk pelaksanaan 
sosiodrama, jumlah pemain harus sesuai dengan peran-peran yang 
dicwbutuhkan yaitu peran antagonis, pratagonis, asertif, dan tidak asertif. 
Kemudian naskah drama dibuat dengan singkat, tepat, dan menarik. Hal ini 
bertujuan agar guru BK di sekolah dapat melaksanakan bimbingan kelompok 
secara optimal dan assertiveness siswa dapat meningkat. 
5.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya 
 Rekomendasi yang ditujukan bagi penelitian yang akan 
mengembangkan program atau memperkokoh kajian mengenai assertiveess 
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maupun bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama adalah sebagai 
berikut. 
a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan instrumen alternatif 
dengan aspek dan indikator yang sama agar hasil pengolahan instrumen 
yang diberikan dapat lebih valid dan reliabel. 
b. Intervensi juga diberikan pada sampel yang memperoleh assertiveness 
sedang dan tinggi, agar dapat digeneralisasikan, sehingga hasil dari 
penelitian nantinya dapat diaplikasikan pada sampel yang lebih luas. 
c. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan keefektifan waktu 
pelaksanaan intervensi. 
